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Konsekuensi sebagai Emiten / Perusahaan Publik / Perusahaan Tercatat
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Setiap Pihak dilarang, dengan cara apa pun, membuat pernyataan atau
memberikan keterangan yang secara material tidak benar atau menyesatkan
sehingga mempengaruhi harga Efek di Bursa Efek apabila pada saat
pernyataan dibuat atau keterangan diberikan:

a. Pihak yang bersangkutan mengetahui atau sepatutnya mengetahui
bahwa pernyataan atau keterangan tersebut secara material tidak benar
atau menyesatkan; atau

b. Pihak yang bersangkutan tidak cukup berhati-hati dalam menentukan
kebenaran material dari pernyataan atau keterangan tersebut.

HOAX

RUMOR

Pernyataan

Keterangan

Pasal 93 Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal

Keterangan Menyesatkan dan Tanggung Jawab Perusahaan 

Perusahaan Tercatat bertanggung jawab sepenuhnya atas laporan,

informasi dan/atau tanggapan atas permintaan penjelasan yang diminta oleh

Bursa yang disampaikan, termasuk pembaruan informasi terkait dengan

Perusahaan Tercatat dalam sistem pelaporan elektronik.

Poin II.2. Peraturan I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi
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Pentingnya Keterbukaan Informasi dalam Pengambilan Keputusan Investasi

https://www.oecd-ilibrary.org/governance/g20-oecd-principles-of-corporate-governance-2023_ed750b30-en 

III.G. Stock markets should provide fair and efficient price discovery as a means to help promote effective corporate 
governance.

Effective corporate governance means that shareholders should be able to monitor and assess their corporate 
investments by comparing market-related information with the company’s information about its prospects and 
performance. When shareholders believe it is advantageous, they can either use their voice to influence corporate 
behaviour, sell their shares (or buy additional shares), or re-evaluate a company’s shares in their portfolios. The 
quality of and access to market information including fair and efficient price discovery regarding their investments is 
therefore important for shareholders to exercise their rights.

All types of investors, whether they follow active or passive investment strategies, have relevant roles to play in 
contributing to well-functioning capital markets and efficient price discovery. In this regard, the quality of and 
access to market and company-specific information is key, notably for those using this information to follow active 
corporate governance strategies.

G20/OECD Principles of Corporate Governance 2023

https://www.oecd-ilibrary.org/governance/g20-oecd-principles-of-corporate-governance-2023_ed750b30-en
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Pentingnya Aspek Kepatuhan

Meningkatkan Transparansi dan Kepercayaan Stakeholder terhadap 
Perusahaan Tercatat

Mempengaruhi Kredibilitas dan Reputasi Perusahaan Tercatat

Menghindari Kesalahan, Kelalaian dan Sanksi Hukum bagi 
Perusahaan Tercatat

Membangun Manajemen Risiko yang Baik bagi Perusahaan 
Tercatat
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Hal yang Harus Diperhatikan Dalam Keterbukaan Informasi

Cara Penyampaian

Substansi 
Laporan

Batas 
Waktu

• Penyampaian Keterbukaan Informasi wajib
memerhatikan Peraturan I-E dan POJK 31

Batas Waktu

• Uraian atas Keterbukaan Informasi telah 
mencakup informasi minimum yang ditentukan

• Dokumen yang dilampirkan telah sesuai dengan
jenis pelaporan

• Informasi Bersifat Final dan Tidak Rahasia

Substansi Laporan

• Menyampaikan melalui sistem pelaporan
elektronik (SPE-IDXnet)

• Menggunakan form yang sesuai dengan jenis
dan isi informasi yang akan dilaporkan

Cara Penyampaian

Perusahaan Tercatat wajib memenuhi ketiga kriteria tersebut agar dianggap 

telah menyampaikan Keterbukaan Informasi (tepat waktu dan sesuai).
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Poin III.1.1.6. (Saham) dan Poin IV.1.1.7. (EBUS) 

Wajar Dengan Pengecualian Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer) atau Tidak Wajar (Adverse)

Bersaman dengan penyampaian LK kepada Bursa, Perusahaan 

Tercatat wajib menyampaikan:

• Penjelasan atas hal-hal yang dikualifikasikan oleh Akuntan 

Publik; serta

• Pengaruhnya terhadap kinerja keuangan Perusahaan 

Tercatat.

Perusahaan Tercatat wajib:

• Menyampaikan penjelasan tentang rincian penyebab timbulnya opini tersebut

bersamaan dengan penyampaian LK Auditan, meliputi:

‒ aktivitas operasional dan permasalahan dengan karyawan jika ada;

‒ kelangsungan usaha Perusahaan Tercatat;

‒ hal-hal lain yang bersifat material.

• Melakukan Public Expose.

Laporan Keuangan

Auditan Tahunan

LK Triwulan I LK Triwulan III

Laporan Keuangan Interim Laporan Berkala Lainnya Laporan Insidental

Laporan Berkala
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Laporan Keuangan Auditan Tahunan

• Batas waktu penyampaian LK Auditan Tahunan paling lambat pada akhir bulan ke-3 (ketiga) setelah tanggal Laporan Keuangan Auditan tahunan.

• Dalam hal LK Auditan Perusahaan Tercatat mendapatkan opini sebagai berikut dari Auditor:

• Setiap penyampaian Laporan Keuangan sebagaimana diatur dalam peraturan I-E wajib melampirkan surat pernyataan manajemen sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 75/POJK.04/2017 tentang Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan.

LK Tengah Tahunan

Laporan Keuangan Perusahaan Tercatat (1/2)

Peraturan BEI No. I-E Poin III dan IV
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Laporan Keuangan

Auditan Tahunan

LK Triwulan I LK Tengah Tahunan LK Triwulan III

Laporan Keuangan Interim*

Poin III.1.1. (Saham) dan Poin IV.1.1. (EBUS)

Komponen wajib:

• Laporan Posisi Keuangan

• Laporan laba-rugi

• Laporan perubahan ekuitas

• Laporan arus kas

• Catatan Atas Laporan Keuangan.

Terdapat perubahan

>20% pada Jumlah Aset 

dan/atau Jumlah Liabilitas.

Perusahaan wajib menyampaikan penjelasan 

mengenai penyebab perubahan pada 

penyampaian LK,jika:

• Batas waktu penyampaian paling lambat

(Setelah tanggal laporan keuangan interim)

‒ Akhir bulan ke-3: Jika disertai laporan Akuntan Publik 

dalam rangka audit atas laporan keuangan;

‒ Akhir bulan ke-2: Jika disertai laporan Akuntan Publik 

dalam rangka penelaahan terbatas;

‒ Akhir bulan ke-1: Jika tidak disertai laporan Akuntan 

Publik.

• Perusahaan Tercatat yang berencana untuk menyampaikan 

Laporan Keuangan Interim yang diaudit atau yang ditelaah 

secara terbatas wajib menyampaikan rencana tersebut 

beserta alasan/tujuannya paling lambat 1 (satu) bulan 

setelah tanggal Laporan Keuangan Interim dimaksud.

Laporan Berkala Lainnya Laporan Insidental

Laporan Berkala
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*) Khusus Perusahaan Tercatat yang menerbitkan EBUS dan Saham di Papan Akselerasi, Laporan Interim hanya berupa LK Tengah Tahunan.

• Dalam hal Laporan Keuangan Interim yang 

disampaikan tidak diaudit atau tidak ditelaah secara 

terbatas oleh Akuntan Publik, maka pengungkapan 

laporan keuangan tersebut wajib memiliki kualitas 

pengungkapan yang setara dengan pengungkapan 

yang terdapat pada Laporan Keuangan Auditan 

terakhir. 

→ Setara maksudnya, uraian tentang kebijakan 

akuntansi, pos-pos yang material dan penjelasan 

lainnya pada catatan atas laporan keuangan wajib 

mengikuti format dan kualitas penjelasan yang 

dimuat pada Laporan Keuangan Auditan terakhir.

Laporan Keuangan Interim

Laporan Keuangan Perusahaan Tercatat (2/2)

Peraturan BEI No. I-E Poin III dan IV
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Sanksi kepada Perusahaan Tercatat Periode 2022 - 2024

Data per 1 Januari 2022 s.d 18 Juli 2024
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Compliance Index

No Kewajiban 2022 2023 Juni 2024

1. Pembayaran Annual Listing Fee 95,23% 94,21% 93,57%

2. Pelaksanaan Public Expose Tahunan 95,64% 95,38% 95,80%

3. Penyampaian Laporan Keuangan 95,65% 95,26% 96,16%

4. Tanggapan Permintaan Penjelasan 98,74% 98,26% 98,20%

5. Ketepatan Penyampaian KI 99,84% 99,91% 99,89%

6. Free Float N/A N/A 98,34%

7. Laporan Bulanan Registrasi Efek N/A N/A 97,67%

8. Lain – lain* 99,80% 99,15% 100%

Total Compliance Index 97,00% 96,73% 97,56%

*) Salah Saji LK, Inkonsistensi LK dan Laporan Eksplorasi
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Tingkat Kepatuhan terkait Laporan Keuangan

Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan

Ref : Data Sanksi 1 Jan 2022 s.d 18 Juli 2024

Tahun SP1 SP2 SP3 SUS Total

2022 311 194 164 150 819

2023 483 255 175 160 1073

2024 292 166 171 94 723

Total 1086 615 510 404 2615

Frekuensi Pengenaan Sanksi atas Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan
Periode Desember 2021 s/d Maret 2024 (10 Periode LK)

333 
Perusahaan 

Tercatat

Frekuensi Keterlambatan Penyampaian LK:

• 1 s.d 4 kali sebanyak 254 Perusahaan

• 5 s.d 7 kali Sebanyak 38 Perusahaan

• 8 s.d 10 kali Sebanyak 41 Perusahaan

65 Perusahaan Tercatat 
dikenakan hanya Sanksi 
SP1 sebanyak 3 s.d 6 kali
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Tingkat Kepatuhan terkait Laporan Keuangan

Inkonsistensi atas Rencana Penyampaian Laporan Keuangan

Ref : Data Sanksi 1 Jan 2022 s.d 18 Juli 2024

Tahun 2022 2023 2024

Perusahaan Tercatat 2 3 0

Kesalahan dalam Penyajian Laporan Keuangan

Janis Sanksi 2022 2023 2024 Total

Peringatan Tertulis dan Denda <50 Juta 2 13 7 22

Peringatan Tertulis dan Denda 50 s.d 100 Juta 3 2 1 6

Peringatan Tertulis dan Denda >100 Juta 0 0 1 1

Total 5 15 9 29
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Kesalahan dalam Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan

Menyampaikan Laporan Keuangan tidak lengkap (Tidak Ada Surat Pernyataan 
Direksi, Tidak Ada CALK, dsb)

Tidak menyampaikan rencana audit/limited review untuk LK Interim atau tidak 
menggunakan form yang sesuai (E091)

Inkonsistensi atas Rencana Penyampaian LK (Diaudit atau Ditelaah Secara 
Terbatas)

Dalam hal telah dikenakan SP2 dan Rp50juta, Perseroan telah menyampaikan 
LK namun tidak membayar denda (atau terlambat 1 hari) maka tetap akan 
dikenakan SP3 dan Denda Rp150juta
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Kesalahan dalam Penyajian Laporan Keuangan

Ketidaksesuaian penyajian Laporan Keuangan berdasarkan PSAK dan Peraturan 
Bapepam LK VIII.G.7.

Kesalahan dalam pengakuan Nilai Akun (Pendapatan dan Beban).

Klasifikasi nilai transaksi pada akun Laporan Keuangan yang tidak sesuai.

Inkonsistensi atas perubahan nilai pada suatu akun antar Laporan Keuangan, seperti 
Laporan Posisi Keuangan dengan Laporan Arus Kas.

Inkonsistensi informasi pada Laporan Keuangan dengan informasi yang disampaikan 
pada Catatan atas Laporan Keuangan (CALK).

Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan yang tidak memadai. 
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Upaya Bursa untuk Meningkatkan Compliance Perusahaan Tercatat

Kegiatan ini ditujukan untuk corporate 
secretary untuk Perusahaan Tercatat yang 
baru bergabung dan existing Perusahaan 
Tercatat, yang dilaksanakan 1x setiap bulan

Sosialisasi IDXNet dan Peraturan 

Perusahaan Tercatat dapat berkomunikasi secara 
langsung dengan PIC terkait dengan aspek 
kebursaan, PIC juga turut serta membantu 
Perusahaan Tercatat dengan melakukan reminder 
kewajiban Perusahaan Tercatat.

Person In Charge (PIC)

1. Peringatan tertulis I, II, III
2. Denda, max Rp500 juta
3. Suspensi efek di Bursa

Berdasarkan Peraturan Bursa No. I-H
.

Enforcement

Kegiatan ini merupakan bentuk Layanan dari PIC 
kepada Perseroan apabila diperlukan penjelasan 
lebih dalam mengenai aspek Kebursaan dan 
transksi Pasar Modal Indonesia
.

One-on-One Meeting dengan PIC

Merupakan sosialisasi yang dilakukan 
kepada Perusahaan Tercatat untuk me-
refresh kembali peraturan dan peningkatan 
kepatuhan Perusahaan Tercatat

Compliance Refreshment

Bursa secara berkala menyelenggarakan 
sosialisasi dan/atau kegiatan Capacity Building 
dengan topik terkini, antara lain : Peraturan, ESG, 
Perekonomian.

Capacity Building dengan Topik Tematik

Peningkatan 
Kualitas 

Kepatuhan 
Perusahaan 

Tercatat

Bursa mempublikasikan sanksi kepada Perusahaan Tercatat 
di website Bursa sebagai upaya peningkatan kepatuhan 
Peruahaan Tercatat dan perlindungan investor

Publikasi Sanksi
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PEMBAGIAN DIVIDEN 
TUNAI

PEMBAGIAN SAHAM 
BONUS

PENAMBAHAN MODAL 
DENGAN/TANPA HMETD

PERUBAHAN NILAI 
NOMINAL

PENERBITAN EFEK YANG 
DAPAT DIKONVERSI

PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM

AKUISISI/MERGER/
TENDER OFFER

DUAL LISTING

Publikasi Data Sanksi Perusahaan Tercatat di Website Bursa

Data Sanksi Perusahaan Tercatat 
dapat di download melalui website 
Bursa

Data Sanksi Perusahaan Tercatat dapat di 
akses pada website bursa pada menu 
PERUSAHAAN TERCATAT → SANKSI, atau 
bisa diakses melalui link: 
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-
tercatat/sanksi/ 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/sanksi/
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/sanksi/


Indonesia Stock Exchange
Indonesia Stock Exchange Building, Tower I

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

Tel. +62-21-515 0515 l Fax. +62-21-515 4153/ +62-21-515 4157

website: www.idx.co.id l email: listing@idx.co.id 

“It Takes Less Time to do Things Right 

Than to Explain Why You Did it Wrong” 

-Henry Wadsworth Longfellow-

http://www.idx.co.id/
mailto:listing@idx.co.id
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